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ABSTRAK 

Penelitian ini bermula dari pelaksanaan tradisi suluk dan tawajuh yang 

diajarkan dalam Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah Jalaliyah, di Desa 

Dayun, Siak yang difokuskan pada dua permasalahan yakni, bagaimana praktik 

suluk dalam Tarekat Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah di Desa Dayun 

Kecamatan Dayun Kabupaten Siak dan bagaimana tradisi tawajuh dalam Tarekat 

Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah di Desa Dayun Kecamatan Dayun 

Kabupaten Siak. Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data penelitian, 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh 

langsung dari sumber yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam hal ini 

informan terdiri dari Mursyid Tarekat Naqsyabandiyah Al- Khalidiyah Jalaliyah 

dan para jamaahnya. Hasil penelitian ini adalah tradisi suluk Tarekat 

Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah di rumah ibadah suluk Daarul Ridho 

Desa Dayun yang pelaksaannya adalah selama 5 hari, dalam tarekat tersebut 

disebutkan Suluk Executive. Dalam hal waktu dan pelaksanaan tawajuh dibedakan 

dari tawajuh dengan waktu kapan saja sesuai dengan ajaran dari pada mursyid, 

tawajuh mingguan, tawajuh bulanan, dan tawajuh akbar. 

Kata Kunci : Tradisi, Suluk, Tawajuh, Tarekat, Naqsyabandiyah Al- Khalidiyah 

Jalaliyah, Dayun 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the implementation of the suluk and tawajuh 

traditions taught in the Naqsyabandiyah al-Khalidiyah Jalaliyah Tariqah in 

Dayun Village, Siak, which focuses on two issues, namely, how the practice of 

suluk in the Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah Tariqah in Dayun Village, 

Dayun District, Siak Regency, and how the tradition of tawajuh in the 

Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah Tariqah in Dayun Village, Dayun 

District, Siak Regency. This research is a field study that uses descriptive 

method with a qualitative approach. In collecting research data, it is done 

through observation, interviews, and documentation which obtained directly 

from sources related to this research. In this case, the informants consist of the 

Mursyid of the Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah Tariqah and its 

congregation. The result of this research is the tradition of suluk in the 

Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah Tariqah at the Daarul Ridho suluk 

worship house in Dayun Village, which is carried out for 5 days, and is referred 

to as Executive Suluk in the tariqah. In terms of time and implementation, 

tawajuh is distinguished from tawajuh that can be done at any time according to 

the teachings of the mursyid, weekly tawajuh, monthly tawajuh, and Great 

tawajuh. 

 
Keywords : Tradition, Suluk, Tawajuh, Tariqah, Naqsyabandiyah Al- Khalidiyah 

Jalaliyah, Dayun 
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 خلاصة

من ممارسة تقاليد السلوك والتواجه التي تُدرس في الطريقة النقشبندية  ا البحثهذ بدأي
على مشكلتين: كيف تتم ممارسة  بحثكز الير الخالدية الجلالية في قرية دايون، سياك. 

السلوك في الطريقة النقشبندية الخالدية الجلالية في قرية دايون، مقاطعة دايون، سياك، 
وكيف تتم ممارسة التواجه في الطريقة النقشبندية الخالدية الجلالية في قرية دايون، مقاطعة 

لددل  النوعي. هذا البحث هو بحث ميداني يستخدم الدنهج الوصفي با. دايون، سياك
تم جمع البيانات في هذا البحث عن طريق الدلاحظة والدقابلات والتوثيق الذي تم الحصول 
عليه مباشرة من الدصادر الدتعلقة بهذا البحث. وفي هذا السياق، يتكون الدخبرون من 

نتائج هذا البحث هي أن تقليد . مرشد الطريقة النقشبندية الخالدية الجلالية ومريديه
لوك في الطريقة النقشبندية الخالدية الجلالية يتم في دار عبادة السلوك "دار الرضا" الس

أيام. يُشار إلى هذا السلوك في الطريقة باسم "السلوك  5بقرية دايون، ويستمر لددة 
أما بالنسبة لوقت وممارسة التواجه، فيتم التفريق بين  ".(Suluk Executive) التنفيذي

أن يتم في أي وقت وفقًا لتعاليم الدرشد، والتواجه الأسبوعي، والتواجه التواجه الذي يمكن 
 .الشهري، والتواجه الأكبر

 

: التقاليد، السلوك، التواجه، الطريقة، النقشبندية الخالدية الجلالية، الكلمات المفتاحية
 .دايون
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah segala puji dan syukur kita hadirkan atas kehadirat Allah  

SWT yang telah memberi nikmat serta hidayah-Nya terutama nikmat kesehatan, 

keselamatan dan kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal 

penelitian ini sebagai salah satu syarat pengajuan peneltan skripsi untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi dengan judul “Tradisi Suluk dan 

Tawajuh dalam Tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah Jalaliyah di Desa Dayun, 

Siak” ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya. Shalawat dan salam semoga 

tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw dan keluarga, para sahabat dan 

pengikut-pengikut beliau hingga akhir zaman kelak, semoga kita mendapatkan 

syafa‟at dari baginda Rasulullah di akhirat, Amin Ya Rabbala‟alamin.  

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan 

jauh. dari kata sempurna, jika terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka 

kebenaran itu berasal hanya dari Allah SWT. Tetapi, jika di dalam skripsi ini 

terdapat kesalahan maka datangnya dari diri penulis sendiri. Hal yang tidak lain 

karena keterbatasan kemampuan cara berpikir dan pengetahuan yang penulis 

miliki. Atas segala kekurangan dalam penulisan skripsi ini penulis mengharapkan 

dukungan saran dan masukan dari para dosen penguji dan berbagai pihak yang 

relevan,  untuk memperbaiki dan melengkapi skripsi ini.  

Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu 

penulis menyelesaikan skripsi ini kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu 

keabjad yang lain. Transliterasi arab latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.Berikut 

ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin:  

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama  

 

 أ

 

Alif 

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

  Ba B  Be ب

  Ta T  Te خ

 Ṡa ṡ es(dengan titik ث

diatas) 

  Jim J Je ج

 Ha ḥ ha(dengan titik ح

dibawah 

 Kha Kh  ka dan ha خ

  Dal D  De د

 Dzal  Ż Zet(dengan ذ

titik diatas) 

  Ra R  Er ز

  Za Z  Zet ش

  Sin S  Es ض
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 Syin Sy  es dan ye غ

 Sod ṣ es(dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ De(dengan titik ض

dibawah) 

 Ta  ṭ te(dengan titik ط

dibawah 

 Za ẓ zet(dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain „ Koma ع

terbalik(diatas) 

  Gain G  Ge غ

  Fa F  Ef ف

  Qaf Q  Ki ق

  Kaf K  Ka ك

  Lam L  El ل

  Mim M  Em م

  Nun N  En ى

  Wau W  We و

ٍ Ha  H  Ha  

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y  Ye  

 

A. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I I 

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut:  

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Lengkap 

Huruf Arab Nama  Huruf latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

  Kataba  كَتةَََ -

 Fa‟ala  فعَلَََ -

 Kaifa  كَيْفََ -

  Haula  حَىْلََ -

B. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َََ.ي..َََ.ا  Fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis 

diatas 

..ََ .ي  

 

Kasrah dan ya ī i dan garis 

diatas 
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..ََ .و  Dammah dan 

wau 

ū u dan garis 

diatas 

Contoh:  

 qāla قاَلََ -

 ramā زَهًَ -

 qīla ق يْلََ -

 yaqūlu يقَ ىْلَ  -

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الأطَْفاَلَ  زَؤْضَح َ  -    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

يٌْحَ َ - زَج َ الْوَد  ٌىََّ الْو     al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

  talhah         طَلْحَحَْ  -
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D. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  Nazzala  ًصََّ

   al-birr   الث سَ  -

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas , ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

لَ   - ج   ar-rajulu      السَّ

  al-qalamu          الْقلَنََ  -

  asy-syamsu  الشَّوْطَ  -

 al-jalālu       الْجَلالََ   -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 
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yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ر َ -  ta‟khużu   تأَخْ 

 syai‟un    شَيئَ  -

 an-nau‟u    الٌَّىْءَ  -

 inna       إ ىََّ -

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْيََ خَيْسَ  فهَ ىََ اللََ إ ىََّ وََ - اش  السَّ    Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
سْظَاهَا وََ هَجْسَاهَا الل َ ت عْنَ  - ه        Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  

Contoh: 

َ  لل َ الْحَوْد َ - يْيََ زَب  الْعاَلوَ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu 

lillāhi rabbil `ālamīn 
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حْويَ  - يْنَ  السَّ ح  السَّ                Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

I. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman  

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ibadah adalah hak Allah SWT kepada para hamba-Nya. Allah SWT tidak 

menciptakan manusia kecuali untuk ibadah, dan Allah SWT tidak ridho kepada 

manusia kecuali dengan ibadah.
1
 Manusia sebagai umat-Nya wajib beribadah, 

merasakan ritualnya dengan tawadu dan khusyuk, merendahkan dan menghinakan 

diri, takut kepada-Nya, memohon syafaat, mengiba, tetap memohon, mengakui 

hak-Nya dan mengakui kewajiban mereka kepada-Nya, terus berada dalam jalan- 

Nya, dan menyegerakan kebaikan-Nya, maka Allah SWT mengganti kesempitan 

mereka dengan kelapangan, kesulitannya diberi solusi, kenyamanannya diganti 

ketenangan, dan ketakutannya diganti keamanannya. Allah SWT pasti 

mengampuni dosa-dosa mereka, menerima tobat mereka, menyelesaikan 

kelemahan mereka, menambal keretakan mereka, mengganti apa yang mereka 

belanjakan, melipatgandakan amal yang mereka kerjakan, menghimpun sudut- 

sudut kasih sayang mereka, dan menempatkan mereka dalam kemuliaan, 

kedekatan, dan di sisi-Nya.  
2
 

Dalam menjalani kehidupan manusia sering menjumpai berbagai macam 

persoalan, berbagai macam kebutuhan dan harapan-harapan baik lainnya. Untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia, khususnya kebutuhan akan 

                                                           
1 Halimuddin, Sejarah Al-Quran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hlm. 25. 
2 Sayyid Qutb, Misteri Kehidupan dalam Al-Qur'an (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), 

145-147. 



2 

 

 
 

keselamatan dirinya di dunia dan di akhirat, manusia diajarkan Allah SWT dan 

utusan-Nya untuk selalu berdoa memohon kepada Allah SWT. Karena Allah 

SWT itu dekat dan Maha Mendengar terhadap doa-doa seorang hamba.
3
 Bahkan 

Allah SWT berjanji akan mengabulkan doa mereka sesuai dengan syarat-syarat 

yang telah ditetapkan oleh-Nya. Dari sana dapat dijelaskan bahwa begitu 

pentingnya beribadah dan doa bagi manusia, khususnya umat Islam. Hanya saja di 

lapangan terkadang masih ada sebagian muslim yang belum memahami secara 

sempurna makna setiap ibadah yang dijalankan dan hal-hal terkait ibadah 

lainnya.
4
 

Dalam kehidupan seorang hamba pada dasarnya merupakan kepercayaan 

terhadap keyakinan adanya kekuatan gaib yang luar biasa atau supernatural yang 

berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Kepercayaan itu menimbulkan perilaku 

tertentu, seperti beribadah, berdoa, meminta, memohon, dan lainnya kepada Sang 

Pencipta. Serta menimbulkan sikap mental tertentu, seperti rasa keyakinan, takut, 

rasa optimis, pasrah dan lainnya kepada Sang Pencipta bagi setiap hamba yang 

mempercayainya.
5
 

Dalam Agama Islam, banyak jalan untuk mendekatkan diri dan meminta 

keridhoan Allah SWT, salah satu nya ialah ajaran ilmu tarekat. Tarekat berasal 

dari kata “thariqah” yang artinya jalan atau aliran yang ditempuh oleh para sufi 

untuk meminta ridho dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Banyak tarekat 

                                                           
3 Akhyar, Akhlak, (Pekanbaru: LPP UIN SUSKA Riau, 2014), hlm. 232. 
4 Muhammad Asad, Al-Qur'an dan Makna Kehidupan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 

113-115. 
5 Agus, Bustanuddin , Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada,2006), hlm. 1. 
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yang terdapat di Nusantara ini di antaranya adalah tarekat Naqsyabandiyah yang 

didirikan oleh Syekh Muhammad bin Bahaudin al-Bukhari an-Naqsabandi.
6
 

Tarekat Naqsyabandiyah merupakan suatu tarekat yang sederhana, mudah 

dalam pelaksanaan. Tarekat ini sangat kokoh memegang sunnah Nabi dan 

menjauhkan bid‟ah, menjauhkan diri dari sifat-sifat yang buruk, memakai sifat- 

sifat yang baik dan akhlak yang sempurna.
7
 Tarekat Naqsyabandiyah juga mampu 

membentuk alam perkembangan spiritual dengan menunjukan berbagai tahapan 

dan kedudukan yang harus dilalui oleh seorang sufi berdasarkan pengalaman dan 

spritualnya.
8
 

Dalam pe.ne.litan ini yang me.njadi bahan pe.ne.litian adalah tare.kat 

Naqsyabandiyah al-Khalidiyah Jalaliyah. Tare.kat te.rse.but masih dalam wasilah 

Sye.kh Muhammad bin Bahaudin al-Bukhari an-Naqsabandi. Pada saat ini sudah 

banyak pe.ngikutnya di Indone.sia maupun manca ne.gara. Tare.kat Naqsyabandiyah 

al-khalidiyah jalaliyah me.miliki banyak rutinitas dalam pe.ngamalannya se.pe.rti 

tradisi suluk dan tawajuh.
9
 

Suluk me.rupakan jalan me.nuju Allah SWT, be.rinte.raksi dan me.le.wati 

jalan yang ditulis ole.h Allah SWT untuknya, dituntunkan dan ditunjukkan me.nuju 

ke.pada-Nya. Suluk me.nuju Allah SWT adalah ke.tundukan me.ncapai Ridho-Nya, 

dilahirkan dari hati yang me.rasakan ke.agungan Tuhan yang dise.mbah. Jika jalan 

                                                           
6 Toriquddin, Sekularitas Tasawuf Membumikan Tasawuf Dalam Dunia Modern, (Malang: 

UIN Malang Press, 2008), hlm. 123-127. 
7Damanhuri, Akhlak Tasawuf, (Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh, 2010), hlm. 140. 
8Sri Mulyati, Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 

92. 
9 A. Ghulam Rasul, Tarekat Naqsyabandiyah: Sejarah, Konsep, dan Praktik (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2014), 78-80. 
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itu se.makin se.mpurna, kasih sayang Allah le.bih se.mpurna, dan ke.de.katannya 

le.bih me.limpah, maka ke.se.nangan, dan ke.nikmatan itu le.bih kuat.
10

 

Dalam me.lakukan ke.giatan suluk biasa jama‟ahnya banyak me.lakukan 

amalan ibadah lainnya se.pe.rti puasa wajib dan sunnah, shalat wajib dan sunnah 

se.rta latihan be.rdzikir, be.rdoa dan be.rtawajuh. Dari ke.se.mua ibadah te.rse.but, 

yang paling pe.nting bagi jamaah suluk, se.bagaimana yang dinyatakan ole.h Imam 

al-Ghazali, tawajuh itu me.ninggalkan se.gala ke.kayaan dan ke.se.nangan dunia, 

me.mbulatkan niat dan te.kat untuk me.milih jalan akhirat yang akan 

me.nyampaikannya ke.pada tuhan.
11

 

Tawajuh se.bagai bagian dari ibadah suluk juga dilakukan se.cara 

be.rjama‟ah yang be.rhubungan de.ngan spiritual ke.agamaan. Tradisi tawajuh 

me.rupakan rangkaian ke.giatan spiritual yang me.mbawa para jama‟ah untuk se.lalu 

me.nghadap Tuhan de.ngan me.lakukan kontak atau hubungan de.ngan guru, de.ngan 

cara me.natap muka de.ngan guru yang se.dang me.ngajarinya be.be.rapa zikir.
12

 

Dalam me.njalankan ibadah tawajuh ini, para jama‟ah tawajuh dipimpin 

ole.h se.orang Sye.kh yang me .ngajari be.rbagai zikir se.rta me.nurunkan zikir te.rse.but 

ke.pada para jama‟ah baru. Siste.m ini dilakukan ole.h se.orang Sye.kh se.cara turun- 

te.murun agar apa yang dite.rima dari gurunya te.rdahulu dapat dilimpahkan ke.pada 

jama‟ah.
13

 

Di Provinsi Riau, ulama yang pe.rtama se.kali me.mbawa dan me.nye.barkan 

Tare.kat Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah ialah Sye.kh Salman Daim. 

                                                           
10Ahmad Abdurrahim, Suluk Imam Tirmidzi, (Jakarta: Alifia Books, 2020), hlm. 5. 
11 Abu Bakar, Pengantar Ilmu Tarekat, (Semarang: Ramadhani, 1993), hlm. 125-126. 
12 Johan, Kepentingan Syekh Mursyid Dalam Tharekat Naqsyabandiyah, (Khanqah Ruhani 

Bazi, 2015), hlm. 10. 
13 Ibid., hlm. 11. 
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Upaya Sye .kh Salman Daim untuk me.nye.barluaskan tare.kat te.rse.but be.rjalan 

se.iring de.ngan aktivitas dakwahnya. Sye .kh Salman Daim me.ngajarkan para 

jamaah untuk me.lakukan aktivitas ke.agamaan se.pe.rti suluk dan tawajuh. Se.iring 

be.rjalannya waktu para pe.ngikut tare.kat te.rse.but be.rke.mbang pe.sat. Te.lah banyak 

me.lahirkan Khalifah-Khalifah dan Sye .kh Muda dibe.rbagai dae.rah. Hingga sampai 

di De.sa Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate.n Siak.
14

 

Dari be.be.rapa pe.rmasalahan di atas yang me.narik untuk pe.nulis te.liti dan 

kaji me.rupakan te.ntang pe.laksanaan tradisi suluk dan tawajuh yang diajarkan 

dalam tare.kat Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah se.rta me.nyajikannya dalam 

be.ntuk skripsi yang be.rjudul “Tradisi Suluk Dan Tawajuh Dalam Tare.kat 

Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah Di De.sa Dayun Ke.camatan Dayun 

Kabupate.n Siak”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk me.nghindari te.rjadinya pe.mbahasan yang me.le.bar, ke.salahpahaman 

inte.rpre.tasi dan me.mudahkan pe.mahaman te.ntang judul pe.ne.litian ini, be.rikut ini 

dicantumkan pe.ne.gasan istilah yang  digunakan dalam pe.ne.litian ini. 

1. Tradisi  

Tradisi artinya se.suatu ke.biasaan yang be.rke.mbang dalam masyarakat 

me.njadi adat istiadat yang diasimilasikan de.ngan ritual adat dan agama
15

 

2. Suluk  

                                                           
14 Rijal, M. (2017). Peran Ulama dalam Penyebaran Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah 

di Riau. Jurnal Dakwah dan Pengembangan Masyarakat, 10(2), 45–58. 
15 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 1208. 
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Suluk adalah jalan atau me.tode. untuk me.laksanakan se.gala be.ntuk 

ibadah dalam upaya me.nde.katkan diri ke.pada Tuhan dan me.rupakan suatu 

tradisi dalam ke.hidupan tare.kat.
16

 

3. Tawajuh 

Tawajuh me.rupakan pe.rjumpaan antara se.orang murid de.ngan sye.ikh, 

dalam hal ini me.nguatkan rabithah bahwa hatinya se.nantiasa dalam 

bimbingan sye .ikh yang akan sampai ke.pada Nabi Muhammad SAW. 

Pe.ngamalannya dalam tare.kat me.lalui me.tode. zikrullah.
17

 

4. Tare.kat Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah 

Tare.kat Naqsyabandiyah didirikan ole.h Sye.kh Bahaudin Naqsyabandi 

me.miliki nama le.ngkap Sayyid Bahauddin an-Naqsyabandi bin Muhammad 

bin Muhammad bin Muhammad al-Husaini al-Uwaisi al-Bukhari. Tare.kat ini 

dijadikan bukan hanya se.bagai pe.nge.mbangan ilmu Islam yang me.miliki 

cara-cara te .rte.ntu dise.tiap bagiannya te.tapi me.miliki tujuan yang sama yaitu 

te.tap be.ribadah dan me.ngamalkan ajarannya di jalan Allah dan se.mata-mata 

kare.na Allah SWT.
18

 

                                                           
16 Khaili Albanar, Ajaran Tarekat, (Surabaya: CV. Bintang Remaja, 1990), hlm. 45. 
17 Firdaus,”Tarekat Qadariyah Wa Naqsyabandiyah: Implikasinya Terhadap Kesalehan 

Sosial”, Jurnal Al-adyan, Vol. XII, No 2, 2017, hlm. 191. 

18 Muhammad Rizqy Fauzi, “Inilah Biografi Singkat Pendiri Tarekat Naqsyabandiyah, 

Syeikh Bahauddin Naqsyabandi”, dikutip dari http://jabar.nu.id/ pada hari 28 Desember 2022 

pukul 20.30 WIB 

 

http://jabar.nu.id/
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C. Identifikasi Masalah 

Be.be.rapa masalah yang dapat diide.ntifikasikan dari latar be.lakang di 

atas adalah se.bagai be.rikut: 

1. Se.jarah Tare.kat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah Jalaliyah di De.sa 

Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate.n Siak. 

2. Rutinitas jamaah Tare.kat Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah di 

De.sa Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate.n Siak. 

3. Tradisi suluk Tare.kat Naqsyabandiyah al-khalidiyah Jalaliyah. 

4. Tradisi tawajuh Tare.kat Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah 

D. Batasan Masalah 

Me.ngingat luasnya ruang lingkup yang dikaji di dalam pe.ne.litian ini, maka 

pe.ne.liti me.mfokuskan pada masalah pe.ne.litian pada jamaah Tare.kat 

Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah di De.sa Dayun Ke.camatan Dayun 

Kabupate.n Siak. 

E. Perumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang yang te.lah dibahas se.be.lumnya, maka 

pe.rmasalahan yang akan dikaji dalam pe.ne.litian ini dapat dirumuskan se.bagai 

be.rikut : 

1. Bagaimana praktik suluk dalam Tare.kat Naqsyabandiyah Al-

Khalidiyah Jalaliyah di De.sa Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate.n 

Siak? 

2. Bagaimana tradisi tawajuh dalam Tare.kat Naqsyabandiyah Al-
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Khalidiyah Jalaliyah di De.sa Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate.n 

Siak? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan pe.ne.litian 

a. Untuk me .nge.tahui dan me.nganalisis tradisi suluk dalam Tare.kat 

Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah di De.sa Dayun Ke.camatan 

Dayun Kabupate.n Siak. 

b. Untuk me.nge.tahui dan me.nganalisis praktik tawajuh dalam Tare.kat 

Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah di De.sa Dayun Ke.camatan 

Dayun Kabupate.n Siak. 

2. Manfaat pe.ne.litian 

a. Se.cara te.oritis 

Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan gambaran me.nge.nai 

tradisi suluk dan tawajuh dalam Tare.kat Naqsyabandiyah Al- 

Khalidiyah Jalaliyah di De.sa Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate .n 

Siak. Se.lain itu, se.moga dapat me.njadi rujukan bagi pe.ne.liti lainnya. 

b. Se.cara praktis 

pe.ne.litian ini diharapkan dapat me .nambah khazanah ke.ilmuan 

dibidang ke.agamaan dan se.kaligus me.nambah lite.ratur-lite.ratur studi 

Aqidah dan Filsafat Islam, khususnya UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

juga se.bagai bahan bandingan dalam pe.ne.litian para ahli yang ingin 

me.ne.liti masalah ini 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Tradisi  

Tradisi dalam bahasa Latin yaitu traditio, artinya se.suatu ke.biasaan yang 

be.rke.mbang dalam masyarakat me.njadi adat istiadat yang diasimilasikan 

de.ngan ritual adat dan agama. Dalam Kamus Bahasa Indone .sia tradisi adalah 

adat ke.biasaan turun-te.rmurun (dari ne.ne.k moyang) yang masih dijalankan 

dalam masyarakat.
19

 

Tradisi dalam bahasa Arab dise.but „urf artinya suatu ke.te.ntuan me.nge.nai 

cara yang te.lah dibiasakan ole.h masyarakat di suatu te.mpat dan masa yang 

tidak ada ke.te.ntuannya se.cara je.las dalam Al-Qur‟an dan sunnah.
20

 Se.cara 

e.timologi, tradisi be.rarti se.suatu (se.pe.rti adat, ke.pe.rcayaan, ke.biasaan, se.rta 

ajaran dan se.bagainya) yang turun te.murun dari ne.ne.k moyang.
21

 

Me.nurut Funk dan Wagnalls istilah tradisi dimaknai se.bagai 

pe.nge.tahuan, doktrin, ke.biasaan, dan lain-lain yang dipahami se.bagai 

pe.nge.tahuan yang te.lah diwarisikan se.cara turun-te.murun te.rmasuk cara 

                                                           
19 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1208. 
20 Harun Nasution, “Adat”, dalam Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Media Dakwah, 

1989), 65. 
21 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasan Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 

hlm. 1088. 
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pe.nyampaian doktrin. Jadi tradisi me.rupakan suatu ke.biasaan yang dilakukan 

ole.h masyarakat dulu sampai se.karang.
22

 

Me.nurut Muhaimin, tradisi te.rkadang disamakan de.ngan kata- kata adat 

dalam pandangan masyarakat dipahami se.bagai struktur yang sama. Dimana 

agar dalam tradisi, masyarakat me.ngikuti aturan-aturan adat.
23

 

Me.nurut R. Re.dfie.ld dalam muhaimin yang me.ngatakan bahwa tradisi 

dibagi me.njadi dua, yaitu gre.at tradition (tradisi be.sar) adalah suatu tradisi 

me.re.ka se.ndiri, dan suka be.rfikir dan de.ngan se.ndiri me.ncakup jumlah orang 

yang re.latif se.dikit. se.dangkan little. tradition (tradisi ke.cil) adalah suatu 

tradisi yang be.rasal dari mayoritas orang yang tidak pe.rnah me.mikirkan 

se.cara me.ndalam pada tradisi yang me.re.ka miliki. Se .hingga me.re.ka 

tidak pe.rnah me.nge.tahui se.pe.rti apa ke.biasan masyarakat dulu, kare.na 

me.re.ka kurang pe.duli de.ngan budaya me.re.ka.
24

 

2. Suluk  

Suluk me.milki arti yang sama de.ngan thoriq, yaitu jalan. Namun 

pe.nggunaan istilah ini se.makin lama me.ngalami pe.rubahan arti. Se.hingga 

pada akhirnya orang tare.kat me.nggunakan istilah suluk ini untuk 

me.maksudkan suatu pe.lajaran rutin atau latihan pada kurun waktu te.rte.ntu. 

Orang yang be.rlatih baik dalam doa, zikir, be.rpuasa maupun me.ngurangi 

tidur hanya untuk me.nde.katkan diri ke.pada Allah me.minta ampunan atas 

                                                           
22 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 87. 
23 Muhaimin, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dar Cirebon, Terj. Suganda, 

(Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), hlm. 75. 
24 Ibid., hlm. 90. 
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ke.salahannya dinamakan salik.
25

 Suluk diartikan ole.h se.bagian ulama 

se.bagai jalan atau me.tode. untuk me.laksanakan se.gala be.ntuk ibadah 

dalam upaya me.nde.katkan diri ke.pada Tuhannya dan me.rupakan suatu 

tradisi dalam ke.hidupan tare.kat. 

Me.nurut Djalaludin, suluk adalah pe.rjalanan yang dite.ntukan bagi orang 

yang be.rjalan (salik) ke.pada Allah, de.ngan me.lalui be.be.rapa batas-batas dan 

te.mpat-te.mpat (maqam) dan naik be.be.rapa maqam yang tinggi yaitu pe.rjalanan 

rohani.
26

 Suluk be.rarti me.mpe.rbaiki akhlak, me.nsucikan amal, dan 

me.nje.rnihkan pe.nge.tahuan. Suluk me.rupakan aktivitas rutin dan me.makmurkan 

lahir batin. Se.ge.nap ke.sibukan hamba hanya ditujukan ke.pada Sang Rabb. 

Bahkan ia se.lalu sampai ke.pada-Nya (Wusul). 

Ada tiga macam suluk yang te.rdapat dalam ajaran tare.kat diantaranya 

adalah : 

a. Suluk dalam Be.ntuk Ibadah 

Suluk dalam be.ntuk ibadah dilakukan de.ngan cara 

me.mpe.rbanyak be.ntuk syari‟at se.rta prose.si yang dimulai dari 

wudhu, shalat sampai de.ngan dzikir. 

b. Suluk dalam be.ntuk Riyadhah 

Suluk dalam be.ntuk riyadhah ini dapat be.rupa me.ditasi, 

be.tapa, me.ngurangi se.gala yang be.rhubungan de.ngan ke.pe.ntingan 

                                                           
25 Khaili Albanar, Ajaran Tarekat, (Surabaya: CV. Bintang Remaja, 1990), hlm. 45. 

 
26 Ibid., hlm. 50. 
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duniawi, be.rpuasa, me.ngurangi tidur, me.njauh dari pe.rgaulan 

ke.hidupan se.hari-hari, me.ngurangi be.rbicara, te.rmasuk me.misahkan 

diri de.ngan ke.luarga te.rmasuk anak dan istri. 

c. Suluk Pe.nde.ritaan 

Se.se.orang yang tidak pe.rnah me.rasakan pe.nde.ritaan dalam 

hidup dan be.lum pe.rnah me.rasakan ke.se.ngsaraan, biasanya ia akan 

lupa diri dan timbul pe.rasaan tinggi hati yang ke.mudian bisa 

me.mbuatnya me.njadi lupa akan siapa dirinya dan bagaimana pe.ranan 

Tuhan dalam alam se.me.sta ini. Hal te.rse.but me.njadi alasan dasar 

dari suluk pe.nde.ritaan.
27

 

Ke.giatan suluk dalam tare.kat Naqsyabandiyah didasarkan atas 

pe.ngalaman Nabi Muhammad Saw, ke .tika be.liau be.rkhalwat di Gua Hira 

dan Nabi Musa a.s di Bukit  Sinai.  Prakte.k  khalwat  atau  suluk  di  

kalangan  pe.nganut  tare.kat Naqsyabandiyah. Bagi pe.nganut tare.kat 

Naqsyabandiyah yang me.laksanakan suluk, harus be.rpisah de.ngan istri atau 

suami dan anak-anaknya. Me.re.ka me.ngasingkan diri untuk be.rmujahadah 

me.nge.ndalikan nafsu dan me.mpe.rbanyak ibadah se.rta zikir-zikir te.rte.ntu 

de.ngan bimbingan se.orang mursyid atau sye .ikh guna me.nde.katkan diri 

ke.pada Allah SWT.
28

 

Pe.nganut tare.kat Naqsyabandiyah me.lakukan khalwat atau suluk, 

de.ngan me.ngasingkan diri ke. se.buah te.mpat, di bawah pimpinan se.orang 

                                                           
27 Ibid., hlm. 53 
28 Fajar Ilham, Kontribusi Maulana Jaelani Musa dalam Mengembangkan Tarekat 

Naqsyabandiyah di Kluet Utara (1957-1983). Skripsi. (Banda Aceh: Unsyiah, 2016), hlm. 32. 
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mursyid. Kadang-kadang masa be.rkhalwat itu se.lama se.umur hidup, e.mpat 

puluh hari, se.puluh hari dan lima hari. Se.lama dalam be.rsuluk, se.se.orang 

tidak bole.h me.makan se.suatu yang be.rnyawa atau yang be.rdarah se.pe.rti 

daging, ikan, te.lor, dan se.bagainya.
29

 

Dalam hal waktu pe.laksaannya se.lama se.umur hidup, e.mpat puluh 

hari, se.puluh hari dan lima hari ini be.rkaitan de.ngan kisah Nabi Musa 

me.ne.rima wahyu yaitu Kitab Taurat, se.pe.rti pada firmah Allah SWT pada 

surah Al-A‟raf: 142: 

 

ٍْلةًَ وَأتَْمَمْىاَهَا  ٍْلةًَ ۚ وَقاَلَ مُوسَىٰ لِِخٍَِهِ هَارُونَ وَوَاعَدْواَ مُوسَىٰ ثلََاثٍِهَ لَ بعِشَْرٍ فتَمََّ مٍِقاَتُ رَبِّهِ أرَْبعٍَِهَ لَ

 اخْلفُْىًِ فًِ قوَْمًِ وَأصَْلِحْ وَلََ تتََّبعِْ سَبٍِلَ الْمُفْسِدٌِهَ 

Te.rje.mahannya: 

“Dan Kami te.lah me.njanjikan ke.pada Musa (me.mbe.rikan Taurat) 

tiga puluh malam, dan Kami se.mpurnakan jumlah malam itu de.ngan 

se.puluh (malam lagi), maka se.mpurnalah waktu yang te.lah dite.ntukan 

Tuhannya e.mpat puluh malam. Dan Musa be.rkata ke.pada saudaranya 

(yaitu) Harun, “Gantikanlah aku dalam (me.mimpin) kaumku, dan 

pe.rbaikilah (dirimu dan kaummu), dan janganlah e.ngkau me.ngikuti jalan 

orang-orang yang be.rbuat ke.rusakan.”(QS. Ar-A‟raf: 142).
30

 

 

Suluk tidak hanya me.miliki satu mode.l, me.lainkan te.rdapat be.be.rapa 

mode.l suluk dalam tare.kat, yaitu: Suluk Zikir, Suluk Riadhah, Suluk 

                                                           
29 Fuad Said. Hakikat Thariqat Naqsyabandiyah. (Jakarta: PT. Alhusna Zikra, 1996), hlm. 

79. 

 
30 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/7?from=1&to=142 diakses pada 

tanggal 23 Maret 2024 Pukul 19:51 WIB 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/7?from=1&to=142
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pe.nde.ritaan, dan Suluk pe.ngabdian se.pe.rti yang sudah dije.laskan 

se.be.lumnya.
31

 

Dalam pe.laksanaan suluk, para salik (orang yang me.laksakan suluk) 

me.laksanakan amalan suluk se.suai de.ngan mazhab tare.kat yang dianutnya. 

Me.re.ka dipimpin ole.h se.orang mursyid atau sye.kh. Se.orang salik harus 

me.mpe.rsiapkan fisik dan me.ntalnya de.ngan cara me.mpe.rkuat ke.inginannya 

untuk me.ninggalkan atau me.lupakan se.gala ke.giatan dunia se.lama 

me.njalankan aktivitas suluk se.rta me.ngingat ke.matian de.ngan niat ikhlas 

me.laksanakan suluk kare.na Allah Swt.
32

 

3. Tawajuh 

Mursyid me.rupakan orang yang me.mbantu murid-muridnya me.lalui 

be.rbagai cara, baik de.ngan me.ngajarkan se.cara langsung atau pun de.ngan 

me.lalui prose.s yang dise.but tawajuh yang be.rarti “be.rte.mu muka” antara 

mursyid de.ngan muridnya. 

Me.nurut Firdaus, tawajuh me.rupakan pe.rjumpaan antara se.orang murid 

de.ngan Mursyid, di mana dalam hal ini se.se.orang me.mbuka hatinya ke.pada 

Mursyid sampai me.rasakan bahwa hatinya disirami dari be.rkah sang Mursyid 

yang akhirnya hati te.rse.but dapat dibawa ke. hadapan Allah SWT. Hal ini 

be.rlangsung se.waktu pe.rte.muan langsung antara Mursyid de.ngan muridnya 

                                                           
31 Rivay Siregar, Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke Neo Sufisme (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002), hlm. 281-282. 
32 Fuad Said. Hakikat., hlm. 156. 
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yang diawali de.ngan prose.s dibaiat, yang me.rupakan awal dari se.se.orang 

masuk tawajuh dalam tare.kat Naqsyabandiyah.
33

 

Me.nurut M. Arrafie. Abduh, tawajuh adalah me.nghadapkan diri dan hati 

ke.pada nur dzat Ahadiyyah, de.ngan sunyi dari kata-kata (tanpa be.rkata-kata). 

Pada hake.katnya me.nghadapkan diri ke.pada nur dzat Ahadiyyah itu tiada 

akan lurus ke.cuali se.sudah fana` yang se.mpurna.
34

 

Me.nurut Martin, tawajuh dapat dilaksanakan me.skipun Mursyid tidak 

ikut hadir se.cara fisik, hal ini dilakukan de.ngan cara me.lalui rabithah, yaitu 

wasilah (ikatan) yang be.rhubungan de.ngan pe.rhatian dan ke.cintaan hati 

orang yang me.lakukan rabithah de.ngan orang yang di rabithah.
35

 

Tawajuh harian adalah prakte.k wirid te.rte.ntu yang dilaksanakan se.cara 

te.ratur ole.h se.tiap pe.nganut tare.kat Naqsyabandiyah, baik yang dilakukan 

se.cara pribadi maupun se.cara be.rjamaah. Adapun tawajuh ta‟aruf 

dimaksudkan se.bagai pe.laksanaan wirid dalam upaya me.njalin pe.rsahabatan 

di antara se.sama anggota tawajuh. Se.dangkan tawajuh akbar me.rupakan 

ke.giatan tawajuh yang diadakan se.cara be.rkala, pada waktu te.rte.ntu de.ngan 

tingkat komunitas masyarakat yang te.lah dite.ntukan pula.
36

 

                                                           
33 Firdaus,”Tarekat Qadariyah Wa Naqsyabandiyah: Implikasinya Terhadap Kesalehan 

Sosial”, Jurnal Al-adyan, Vol. XII, No 2, 2017, hlm. 191. 
34 M. Arrafie Abduh, “Peran Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyyah Syekh Abdul Wahab 

Rokan (Dalam Dakwah dan Pendidikan Islam di Riau dan Sumut)”, Al-Fikra: Jurnal Ilmiah 

Keislaman, Vol. XI, No. 2, 2012, hlm. 243. 
35 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1992), 

hlm. 82. 
36 A. Ghulam Rasul, Tarekat Naqsyabandiyah: Sejarah, Konsep, dan Praktik (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2014), 92-95 



16 

 

 
 

Pe.rmulaan tawajuh dilaksanakan 3 kali dalam se.hari se.malam itu 

kare.na me.lihat tawajuh yang dilakukan ole.h malaikat Jibril ke.pada Nabi 

Saw itu se.banyak 3 kali de.ngan tujuan untuk: 

a. Me.nghilangkan sifat madzmûmah muhlikah (sifat yang je.le.k dan 

me.rusak) 

b. Me.nghiasi hati de.ngan sifat yang te.rpuji 

c. Me.masukkan nur wahyu dan risalah 

Se.mua itu dilakukan di gua Hira‟. Tawajuh itu mulaqqan mu’an’an 

(ditalqinkan/diajarkan) dari Nabi Muhammad SAW ke.pada Abu Bakar as-

Shiddiq Ra, dan dari Abu Bakar al-Shiddiq Ra ke.pada guru-guru 

Naqsyabandi itu me.rupakan turunnya nûr yang me.nye.bar. Adapun hati 

para guru itu me.rupakan sumbe.r hikmah dan ma‟rifat. Barang siapa yang 

be.rsungguh-sungguh untuk me.nangkap nûr itu, maka dia yang akan be.rhasil. 

Adapun orang-orang yang tidak be.rsungguh-sungguh, maka dia tidak 

me.nghasilkan apapun ke.cuali bingung. Tawajuh 3 kali itu dilakukan se.te.lah 

shalat Isya‟, waktu sahur, dan se.te.lah shalat Dzuhur, (Ke.te.rangan ini dapat 

dilihat dalam kitab Nahjah as-Salikin, atau dalam kitab Majmû‟ al-Risâlah, 

halaman: 26).
37

 

                                                           
37 Alif, “Sabilus Salikin (137) : Dalil Ruangan Tertutp Saat Tawajuh Naqsyabandiyah”, 

dikutip dari http://alif.id/read/sabilus-salikin/ pada hari Minggu 5November 2023 pukul 20.30 

WIB. 

http://alif.id/read/sabilus-salikin/
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4. Tarekat 

Tare.kat se.cara e.timologi be.rarti jalan, te.mpat lalu atau me.tode.. Dalam 

Al-Qur'an te.rdapat se.banyak se.be.las kata me.nggunakan kata ini dalam 

be.rbagai be.ntuknya, de.ngan pe.rincian dua kata dalam be.ntuk thariigh, e.mpat 

kata dalam be.ntuk thariq, tiga kata dalam be.ntuk thariiqat dan dua kata 

dalam be .ntuk tharaiq.
38

 

Me.nurut Abu Bakar Ace.h, tare.kat adalah pe.tunjuk dalam me.laksanakan 

suatu ibadah se.suai de.ngan ajaran yang dite.ntukan dan dicontohkan ole.h 

rasul, dike.rjakan ole.h sahabat dan tabiin, turun-te.murun sampai ke.pada guru-

guru, sambung-me.nyambung dan rantai-be.rantai, atau suatu cara me.ngajar 

dan me.ndidik, yang akhirnya me.luas me.njadi kumpulan ke.ke.luargaan yang 

me.ngikat pe.nganut-pe.nganut sufi untuk me.mudahkan me.ne.rima ajaran dan 

latihan-latihan dari para pe.mimpin dalam suatu ikatan.
39

 

Me.nurut Harun Nasution, tare.kat se.bagal jalan yang harus dite.mpuh ole.h 

sufi, de.ngan tujuan untuk be.rada se.de.kat mungkin de.ngan Allah.
40

 De.finisi 

yang dibe.rikan Harun Nasution di atas, pe.ne.liti pahami baru be.rupa jalan 

yang dite.mpuh sufi untuk de.kat de.ngan Allah yang be.lum lagi te.rikat dalam 

suatu organisasi. 

Me.nurut L. Masignon, tare.kat me.mpunyai dua makna dalam dunia 

Sufi. Pe.rtama, dalam abad ke.-9 M dan abad ke.-10 M be.rarti cara pe.ndidikan 

akhlak dan jiwa bagi me.re.ka yang be.rminat me.ne.mpuh hidup sufi. Ke.dua, 

                                                           
38 Ris‟an Rusli, Tasawuf dan Terekat Studi Pemikiran dan Pengalaman Sufi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), hlm. 184. 
39 Abu Bakar, Pengantar Ilmu Tarekat, (Semarang: Ramadhani, 1993), hlm. 67. 
40 Harun Nasution , Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya , Jilid II , (Jakarta: UI Press, 

1985), hlm. 89. 
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se.te.lah abad ke.-11 M tare.kat me.mpunyai arti suatu ge .rakan yang le .ngkap 

untuk me.mbe.rikan latihan-latihan rohani dan jasmani ole.h se.golongan 

orang-orang Islam me.nurut ajaran-ajaran dan ke.yakinan ke.yakinan 

te.rte.ntu.
41

 Dari pandangan L. Masignon di atas tampak bahwa ia me.mbagi 

tare.kat itu se.suai de.ngan pe.rke.mbangan zaman dan pe.rke.mbangan 

pe.mikiran manusia, yaitu antara abad ke.-9 dan abad ke.-10 M, tare.kat itu 

diartikan baru se.bagai pe.ndidikan jiwa atau pe.ndidikan akhlak untuk orang 

yang ingin de.kat de.ngan Allah. Se.dangkan se.te.lah abad ke.-11 M sudah 

be.rke.mbang me.njadi suatu ge.rakan yang me.mbe.rikan latihan-latihan rohani 

ole.h se.golongan orang. 

Tare.kat se.bagai suatu siste.m ilmu yang be.rke.naan de.ngan jalan 

ke.ruhanian de.ngan syarat-syarat dan ke.wajiban-ke.wajiban te.rte.ntu, 

se.nantiasa dibimbing zahir dan batin ole.h mursyid, me.nye.diakan waktu dan 

me.mpe.rsiapkan diri me.nuju dan me.naiki tangga-tangga ke.ruhian (maqamat 

dan ahwal) yang dipe.rlukan ole.h se.orang jamaah atau murid dalam 

me.nggapai tujuan hidup yang abadi dan haqiqi.
42

 

Dalam tasawuf, jalan me .nuju Tuhan dinamakan tare.kat.
41

 Se.cara bahasa 

kata tarikat be.rasal dari bahasa Arab yakni thariqah yang be.rarti jalan, 

ke.adaan, atau garis pada se.suatu. Dalam kajian tasawuf tare.kat dapat 

me.ngandung dua pe.nge.rtian yaitu: pe.rtama, tarikat dalam pe.nge.rtian jalan 

spiritual me.nuju Tuhan de.ngan me.tode.-me.tode. sufistik. Ke.dua, tare.kat dalam 

                                                           
41 Abu Bakar, Pengantar, hlm 65. 
42 M. Arrafie Abduh, “Peran Sastera Shufistik Dalam Mendidik Kesadaran”, Al-Fikra: 

Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. XII, No. 2, 2013, hlm. 112. 
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pe.nge.rtian pe.rkumpulanatau pe.rsaudaraan suci, dalam artian pe.rkumpulan 

dalam se.jumlah murid de.ngan mursyidnya.
43

 

Tare.kat atau jalan tasawuf ini be.gitu pe.nting hingga ilmu tasawuf 

itu se.ring dinamakan ilmu suluk. Tare.kat pada dasarnya juga tidak te.rbatas 

jumlahnya, kare.na se.tiap manusia se.me.stinya harus me.ncari dan me .rintis 

jalannya se.ndiri, se.suai de.ngan bakat dan ke.mampuan ataupun taraf 

ke.be.rsihan hati me.re.ka masing-masing. Walaupun jalan me.nuju Allah itu 

be.rane.ka ragam, namun se.pe.rti te.lah disinggung dan diringkaskan ole.h 

Ghazali te.rdiri dari tiga langkah yaitu, pe.nyucian hati, konse.ntrasi dalam 

zikir pada Allah dan fana fiillah.
44

 

Tare.kat banyak macamnya salah satunya adalah tare.kat naqsyabandiyah. 

Tare.kat naqsyabandiyah me.mpunyai ke.dudukan yang istime.wa kare.na 

be.rasal dari Abu Bakar. Tare.kat ini me.ngajarkan te.ntang adab dan dzikir, 

tawasul dalam tare.kat, adab suluk, te.ntang salik dan maqamnya dan juga 

te.ntang rabithah.
45

 

B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Untuk me.nghindari ke.ke.liruan dan adanya unsur plagiasi maka pe.nulis te.lah 

me.ne.laah be.be .rapa hasil pe.ne.litian yang se.je.nis yang pe.rnah dilakukan 

se.be.lumnya se.bagai be.rikut: 

                                                           
43 Damanhuri Basyir, Tradisi Kehidupan Agama di Aceh Abad XVII, (Perpustakaan 

Nasional: Katalog Dalam Terbitan, 2008), hlm. 130. 
44 Husnul Qodim, “Konsep Meditasi Dalam Tarekat Naqsyabandiyah”, Jurnal Pendidikan 

Buddha Dan Isu Sosial Kontemporer, Vol. IV, No. 1, 2022. 

45 Fajri Ahmad, “Metode Dakwah Suluak dan Tawajuah Dalam Tarekat Naqsabandiyah”, 

Jurnal Komunida, Vol. XII, No. 2, 2022. 
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1. Skripsi yang ditulis ole.h Irma Susanti pada tahun 2021 de.ngan judul 

“Tradisi Suluk Dalam Tare.kat Naqsyabandiyah di Ke.camatan Me.rigi 

Ke.lindang Kabupate.n Be.ngkulu”, Suluk di Ke.camatan Me.rigi Ke.lindang 

me.mpunyai ke.unikan te.rse.ndiri yang me.njadikannya bisa be.rtahan 

hingga saat ini. Salah satu dari ke.unikan te.rse.but adalah tradisi ini 

dilakukan se.lama 60 hari, yakni dari hari ke.-10 Idul Fitri hingga hari 

pe.rtama Idul Adha. Pada hari ke.-10 Idul Fitri atau hari pe.rtama Suluk 

akan dilaksanakan, para je.maah yang akan me.lakukan Suluk akan 

diantarkan ole.h pihak ke.luarga masing-masing. Se.lama Suluk 

be.rlangsung para je.maah tidak dipe.rbole.hkan untuk me.ngkonsumsi 

makanan yang sifatnya be.rdarah, amis, anyir se.rta me.ngandung unsur 

kimia. Jika prose.s Suluk te.lah be.rjalan, maka di hari ke.20, hari ke.-40 dan 

hari ke.-60 akan dilakukan jamuan. Pada hari te.rse.but para je.maah Suluk 

dipe.rbole.hkan untuk me.ngkonsumsi makanan yang biasanya me.re.ka 

dilarang untuk me.ngkonsumsinya. Ke.mudian jika se.luruh prose.s Suluk 

dan ke.giatan jamuan te.lah se.le.sai dilakukan, para je.maah akan ke.mbali 

ke. rumah masing-masing dan dije.mput ke.mbali ole.h pihak ke.luarga.
46

 

Pe.rbe.daan karya pe.ne.liti de.ngan karya ini adalah, karya pe.nulis 

me.mbahas te.ntang tradisi suluk dan tawajuh dalam tare.kat 

Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah dan pe.ne.litan dilakukan di De.sa 

Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate.n Siak. 

                                                           
46 Irma Susanti, “Tradisi Suluk Dalam Tarekat Naqsyabandiyah di Kecamatan Merigi 

Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun 1920-2020, (Fakultas Ushuluddin, Adab Dan 

Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu: 2021). 
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2. De.se.rtasi yang ditulis ole.h Romadon pada tahun 2022 de.ngan judul 

“Pe.ran Abdul Wahab Rokan Me.lalui Tradisi Suluk Te.rhadap Pe.rubahan 

Sosial Masyarakat”. Hasil dari pe.ne.litian ini me.ne.rangkan bahwa 

pe.mikiran sufistik Abdul Wahab Rokan dalam me.mbangun tradisi yang 

be.rsifat ke.agamaan, dijadikan se.bagai tradisi ke.hidupan masyarakat yang 

masih te.tap dipe.rtahankan yang dalam hal ini tradisi suluk yang 

me.rupakan tradisi se.cara turun te.murun yang be.rke.mbang di ranah 

Salafiyah yang se.cara te.rus me.ne.rus dipe.rtahankan kare .na dianggap 

banyak me.mbe.rikan manfaat ke.pada ke.hidupan masyarakat. Se.lanjutnya 

masyarakat rokan me.nganggap pe.mikiran Abdul Wahab Rokan de.ngan 

me.nge.mbangkan tradisi suluk di te.ngah masyarakat Rokan me.mbe.rikan 

ke.te.nangan jiwa de.ngan me.lakukan banyak be.rdikir ke.pada Allah 

Subhanahu wa ta‟ala. Dan te.rjadi hubungan e.mosional yang kuat antara 

para pe.ngikutnya te.rutama antara pe.ngikut de.ngan pimpinannya 

(mursyid) te.rutama thoriqoh Naqsyabandiyah.
47

 Pe.rbe.daan karya pe.ne.liti 

de.ngan karya ini adalah, karya pe.nulis me.mbahas te.ntang tradisi suluk 

dan tawajuh dalam tare.kat Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah dan 

pe.ne.litan dilakukan di De.sa Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate.n Siak. 

3. Artike.l yang ditulis ole.h Vinola Syawli Zahra de.ngan judul “Tradisi 

Suluk (Studi pada Jamaah Tare.kat Naqsyabandiyah di De.sa Gunung 

Sahilan Ke.camatan Gunung Sahilan, Kabupate.n Kampar)”. Pe.ne.litian ini 

                                                           
47 Romadon, “Peran Abdul Wahab Rokan Melalui Tradisi Suluk Terhadap Perubahan 

Sosial Masyarakat Perspektif Al-Qur’an”, (Program Doktor Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir 

Kosentrasi Pendidikan Berbasis Al-Qur‟an Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta: 2022). 
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me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian kualitatif. Jurnal ini me .nje.laskan se.cara 

umum yang dilakukan ini adalah jamaah tare.kat naqsyabandiyah 

be.rtahan de.ngan tradisi suluk kare.na ada manfaat yang dirasakan se.rta 

jamaah me.rasakan pe.rbe.daan pe.laksanaan ibadah pada saat me.ngikuti 

suluk de.ngan ibadah dirumah dimana ke.tika me.lakukan ibadah di rumah, 

ke.khusyukan be.ribadah yang me.re.ka rasakan tidak se.be.sar ke.tika suluk 

se.rta suluk me.miliki makna se.bagai pe.ngingat akan ke.matian se.hingga 

me.mbuat se.tiap jamaahnya le.bih ingat ke.pada Allah de.ngan cara 

me.ngikuti suluk
48

. Pe.rbe.daan karya pe.ne.liti de.ngan karya ini adalah, 

karya pe.nulis  me.mbahas  te .ntang  tradisi  suluk  dan  tawajuh  

dalam  tare.kat Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah dan pe.ne.litan 

dilakukan di De.sa Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate.n Siak. 

4. Artike.l yang ditulis ole.h Mirza Iskandar de.ngan judul “Praktik Zikir 

Suluk Se.bagai Psikote.rapi di Ace.h”. Pe.ne.litian ini dilakukan se.cara 

kualitatif partisipatif te.rhadap tiga re.sponde.n praktisi utama. Jurnal ini 

me.nje.laskan praktik zikir suluk, aspe.k psikote.rapi dalam zikir suluk, dan 

zikir se.bagai me.dia psikote.rapi. Hasil yang dipe.role.h me.nunjukkan 

bahwa se.cara psikologis te.rdapat ke.samaan yang kuat antara zikir suluk 

de.ngan psikote.rapi. Hal ini me.mbe.rikan arah baru te.rhadap 

pe.nge.mbangan psikote.rapi. Kajian zikir suluk me .miliki nilai signifikan 

kare.na dapat me.nggali fae.dah yang be.lum se.pe.nuhnya te.rungkap se.cara 

                                                           
48 Vinola Syawli Zahra, “Tradisi Suluk (Studi pada Jamaah Tarekat Naqsyabandiyah di 

Desa Gunung Sahilan Kecamatan Gunung Sahilan, Kabupaten Kampar, Jurnal Fisip UNRI, Vol. 

VII, No. 1, 2020. 
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akade.mis.
49

 Pe.rbe.daan karya pe.ne.liti de.ngan karya ini adalah, karya 

pe.nulis me.mbahas te.ntang tradisi suluk dan tawajuh dalam tare.kat 

Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah dan pe.ne.litan dilakukan di De.sa 

Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate.n Siak. 

5. Artike.l yang ditulis Riski Gunawan Lubis de.ngan judul “Pe.ranan Zikir 

dan Doa Te.rhadap Ke.se.hatan Jiwa di tare.kat Naqsyabandiyah Al-

Khalidiyah di De.sa Se.i Pasir Ke.camatan Ke.payang timur Kabupate.n 

Asahan”. Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.ne.litian lapangan de.ngan 

pe.nde.katan kualitatif-de.skriptif. Jurnal ini me.nje.laskan pe.ranan zikir dan 

doa te.rhadap ke.se.hatan jiwa di tare.kat Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah. 

Dalam pe.ne.litian ini me.nje.laskan pe .rubahan yang dibe.rikan tare.kat 

Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah untuk ke.se.hatan jiwa yang be.gitu be.sar, 

se.pe.rti dalam hal nilai spiritual be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.nyamanan dan 

ke.nikmatan batiniah dalam ke.hidupan se.hari-hari dalam me.ngamalkan 

ajaran dari mursyid me.rupakan suatu yang tidak dapat dinilai de.ngan 

uang.
50

 

6. Artike.l yang ditulis Husnul Qodim de.ngan judul “Konse.p Me.ditasi 

Dalam Tare.kat Naqsyabandiyah”. Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.ne.litian 

lapangan fie.ld re.se.arch, de.ngan me.nggunakan pe.nde.katan de.sriptif-

kualitatif. Jurnal ini me.nje.laskan te.ntang konse.p zikir be.se.rta amalan 

                                                           
49 Mirza Iskandar, “Praktik Zikir Suluk Sebagai Psikoterapi Di Aceh”, Jurnal Psikologi 

Unsyiah, Vol. V. No. 2, 2022, hlm?. 
50 Riski Gunawan Lubis, “Peranan Zikir dan Doa Terhadap Kesehatan Jiwa di tarekat 

Naqsyabandiyah Al-Kholidiyah di Desa Sei Pasir Kecamatan Kepayang timur Kabupaten 

Asahan”, Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam, Vol. III, No. 2, 2021, hlm?. 
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tare.kat se.bagai sarana me.ditasi pe.rspe.ktif tare.kat Naqsyabandiyah.
51

 

Dalam jurnal ini me.ditasi dalam tare.kat Naqsyabandiyah te.rdiri dari tiga 

amalan yaitu, zikir ismu zat, zikir nafi isbat, dan khatam tawajuh. 

Pe.rbe.daan karya pe.ne.liti de.ngan karya ini adalah, karya pe.nulis 

me.mbahas te.ntang tradisi suluk dan tawajuh dalam tare.kat 

Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah dan pe.ne.litan dilakukan di De.sa 

Dayun Ke.camatan Dayun Kabupate.n Siak. 

 

 

                                                           
51 Husnul Qodim, “Konsep Meditasi Dalam Tarekat Naqsyabandiyah”, Jurnal Pendidikan 

Buddha Dan Isu Sosial Kontemporer, Vol. IV, No. 1, 2022, hlm?. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITAN 

  

A. Jenis Penelitian 

Pe.ne.litian kualitatif ini me.rupakan pe.ne.litian ilmiah yang be.rtujuan untuk 

me.mahami suatu fe.nome.na dalam konte.ks sosial se.cara alamiah de.ngan 

me.nge.de.pankan prose.s inte.raksi komunikasi yang me.ndalam antara pe.ne.liti 

de.ngan fe.nome.na yang dite.liti.
52

 Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian lapangan 

(fie.ld re.se.arch) yang me.ngandalkan data dari lapangan dan dari ke.pustakaan.  

Sumbe.r data di bagi me.njadi dua, yakni data prime.r dan data se.kunde.r. Data 

prime.r adalah data yang dipe.role.h dan dikumpulkan  di lapangan se.bagai hasil 

dari obse.rvasi dan wawancara di lapangan. Data se.kunde.r adalah data yang 

dipe.role.h di lapangan dan ke.pustakaan be.rupa dokume.n re.smi se.pe.rti artike.l 

jurnal, arsip dan catatan yang te.rkait de.ngan suluk yang dimiliki ole.h jama‟ah  

dan sye.kh  dan re.fe.re.nsi dalam be.ntuk buku-buku yang re.le.van.
53

 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan de.skriptif, se.hingga datanya be.rupa 

data de.skriptif  be.rupa kata-kata te.rtulis atau lisan dari orang-orang dan pe.rilaku 

yang diamati. Jadi, be.rdasarkan pe.nde.katan kualitatif de.skriptif ini, pe.ne.liti tidak 

                                                           
52 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm. 18. 
53 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2010), hlm.47. 
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me.lakukan kuantifikasi data kualitatif yang te.lah dipe.role.h dan dikumpulkan, 

se.baliknya data dinarasikan dalam be.ntuk kalimat-kalimat.
54

 

B. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data prime.r adalah sumbe.r data yang langsung me.mbe.rikan data ke.pada 

pe.ngumpul data, dan sumbe.r se.kunde.r me.rupakan sumbe.r tidak langsung 

me.mbe.rikan data ke.pada pe.ngumpul.
55

 Data prime.r pe.ne.litian ini adalah 

be.rsumbe.r dari hasil wawancara ke.pada informan yang te.lah dite .ntukan 

se.pe.rti Mursyid Tare.kat Naqsyabandiyah Al- Khalidiyah Jalaliyah,  para 

jamaahnya se.bagaimana te.rte.ra di tabe.l daftar informan. Adapun data prime.r 

juga te.rmasuk Buku Pe.doman Tare.kat Naqsyabandiyah Al- Khalidiyah 

Jalaliyah yang me.njadi buku panduan para jama‟ah tare.kat di De.sa Dayun, 

Siak. Data prime.r juga  be.rasal dari hasil obse.rvasi pe.ne.liti te.rhadap aktivitas 

suluk dan tawajuh  di De.sa Dayun, Siak. 

2. Data Skunder 

Data se.kunde.r me.rupakan data yang dipe.role.h se.cara tidak langsung di 

lapangan atau sumbe.r yang dipe.role.h dari ke.pustakaan. Sumbe.r data 

se.kunde.r ini tidak langsung me.mbe.rikan data ke.pada pe.ne.liti.
56

 Adapun data 

se.kunde.r diantaranya: artike.l jurnal, arsip, se.rta buku-buku yang re.le.van. 

                                                           
54 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 

hlm.13. 
55 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm.193. 
56 Ibid., hlm.194. 
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Dari sumbe.r-sumbe.r ini dipe.role.h data yang be.rkaitan de.ngan tradisi suluk 

dan tawajuh dalam Tare.kat Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah. 

C. Informan Penelitian  

Informan pe.ne.litian adalah orang yang me.mbe.rikan informasi se.cara 

me.ndalam te.ntang masalah yang dite.liti. Me.nurut Koe.njaraningrat, informan 

kunci adalah me.re.ka yang dianggap se.bagai informan utama dan dapat me.nunjuk 

orang lain se.bagai informan lainnya yang dapat me .mbe.rikan informasi.
57

 

Be.rikut be.be.rapa tokoh yang dijadikan informan pada pe.ne.litian ini: 

Tabel 1 

Daftar Nama Informan Penelitian 

No Nama Jabatan Status 

1 Sye.kh Muhammad Nur Ali Mursyid Informan Kunci 

2 Sye.kh Muda Abdul Azis Pe.mbimbing Informan Utama 

3 Sye.kh Muda Abdul Zahar 
Pe.njaga Rumah 

Ibadah Suluk 

Informan Utama 

4 Sye.kh Muda Salman Al-Farizi Jamaah Informan Utama 

5 
Sye.kh Muda Muhammad Ali 

Rasyidin 

Jamaah Informan Utama 

6 Khalifah Muhammad Nur Hasan Jamaah Informan Utama 

7 Khalifah Muhammad Natsir Jamaah Informan Utama 

                                                           
57 Koenjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1992), hlm. 130. 
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8 Khalifah Irfanur Hakim Jamaah Informan Utama 

9 Khalifah Habiburokhman Salami Jamaah Informan Utama 

Sumber: Olahan Data Tahun 2024 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk  me.ndapatkan  data  yang  valid  dalam  pe.ne.litian  ini,  pe.nulis 

me.nggunakan be.be.rapa te.knik pe.ngumpulan data, di antaranya: 

1. Obse.rvasi  

Me.nurut Sugiono, me.lalui obse.rvasi pe.ne.liti dapat be .lajar te.ntang 

pe.rilaku dan makna dari pe.rilaku te.rse.but de.ngan tujuan untuk 

me.mpe.role.h data. De.ngan obse.rvasi di lapangan pe.ne.liti akan le.bih 

mampu me.mahami konte.ks data dalam ke.se.luruhan situasi, jadi akan dapat 

dipe.role.h pandangan yang me.nye.luruh.
58

 

Dalam pe.ngumpulan me.tode. obse.rvasi ini pe.ne.liti me.nggunakan 

be.ntuk obse.rvasi partisipatif. Obse.rvasi partisipatif adalah pe.ne.liti te .rlibat 

de.ngan ke.giatan se.hari-hari orang yang se.dang diamati atau yang 

digunakan se.bagai sumbe.r data pe.ne.litian. De.ngan obse.rvasi partisipan ini, 

maka data yang dipe.role.h akan le.bih le.ngkap, tajam dan sampai 

me.nge.tahui pada tingkat makna dari se.tiap pe.rilaku yang nampak.
59

 

Langkah-langkah obse.rvasi dalam me.mahami tradisi Suluk dan 

Tawajuh dalam Tare.kat Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah di De.sa 

Dayun dimulai de.ngan me.ne.ntukan tujuan obse.rvasi, yaitu untuk 

                                                           
58 Ibid., hlm. 226. 
59 Ibid., hlm. 227. 
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me.ngide.ntifikasi praktik spiritual dan inte.raksi sosial dalam komunitas 

te.rse.but. Se.lanjutnya, pe.ne.liti me.lakukan surve.i awal untuk me.mahami 

konte.ks budaya dan se.jarah tare.kat ini di de.sa te.rse.but. Se.te.lah itu, pe.ne.liti 

me.ngamati se.cara langsung ke.giatan Suluk dan Tawajuh, me.ncatat de.tail 

se.pe.rti waktu pe.laksanaan, suasana, se.rta partisipasi masyarakat. Se.lama 

prose.s obse.rvasi, pe.ne.liti juga be.rinte.raksi de.ngan anggota tare.kat untuk 

me.ndapatkan wawasan le.bih dalam me.nge.nai makna dan pe.ngalaman 

me.re.ka. Te.rakhir, analisis data dilakukan de.ngan me.ngaitkan te.muan 

lapangan de.ngan lite.ratur yang ada, se.hingga dapat disusun ke.simpulan 

yang me.nggambarkan pe.ranan tradisi ini dalam ke.hidupan spiritual 

masyarakat De.sa Dayun. 

2. Wawancara 

Me.nurut Sugiono, wawancara adalah me.rupakan pe.rte.muan dua orang 

untuk be.rtukar informasi dan ide. me.lalui tanya jawab, se.hingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik te.rte.ntu.
60

 Di sini pe.ne.liti 

me.nggunakan je.nis wawancara tidak te.rstruktur, yaitu je.nis wawancara 

yang be.bas yang digunakan pe.ne.liti tidak me.nggunakan pe.doman 

wawancara yang te.lah te.rsusun se.cara siste.matis dan le.ngkap untuk 

pe.ngumpulan datanya. 

Dalam me.lakukan wawancara te.rkait tradisi Suluk dan Tawajuh dalam 

Tare.kat Naqsyabandiyah al-khalidiyah jalaliyah di De.sa Dayun, pe.nulis 

me.mulai de.ngan me.rumuskan pe.rtanyaan yang re.le .van untuk me .nggali 

                                                           
60 Ibid., hlm. 233. 
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pe.mahaman me.ndalam te .ntang praktik dan pe.ngalaman spiritual 

masyarakat. Pe.nulis ke.mudian me.ngide.ntifikasi narasumbe.r kunci, se.pe.rti 

pe.mimpin tare.kat, pe.ngurus, dan anggota aktif, se.rta me.ngatur waktu dan 

te.mpat yang nyaman untuk wawancara. Se.lama wawancara, pe.nulis 

me.nciptakan suasana yang santai untuk me.ndorong narasumbe.r be.rbagi 

se.cara te.rbuka, sambil me.ncatat atau me.re.kam jawaban me .re.ka. Se.lain itu, 

pe.nulis aktif me.nde.ngarkan dan me .ngajukan pe.rtanyaan lanjutan untuk 

me.ndalami topik te.rte.ntu yang muncul. Se.te.lah wawancara se.le.sai, pe.nulis 

me.nganalisis informasi yang dipe.role.h, me.ngaitkannya de.ngan obse.rvasi 

lapangan dan lite.ratur, se.hingga dapat me.nyusun pe.mahaman kompre.he.nsif 

te.ntang bagaimana tradisi ini be.rpe.ran dalam ke.hidupan spiritual 

masyarakat De.sa Dayun. 

3. Dokume.ntasi 

Me.tode. dokume.ntasi adalah te.knik pe.ngumpulan data de.ngan 

me.nghimpun dan me.nganalisis dokume.n-dokume.n, baik dokume.n te.rtulis, 

gambar maupun e.le.ktronik.
61

 Me.tode. ini me.rupakan te.knik pe.ngambilan 

data dari sumbe.r data yang be.rasal dari non manusia, sumbe.r ini 

me.rupakan sumbe.r yang akurat dan stabil se.bagai ce.rminan kondisi yang 

se.be.narnya dan le.bih mudah dianalisis se.cara be.rulang-ulang. Me.nurut 

Suharsimi Arikunto, me.tode. dokume.ntasi me .rupakan me .tode . 

pe.ngumpulan data yang be.rupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, foto, prasasti, notule.n, age.nda dan se.bagainya. 

                                                           
61 Ibid., hlm. 244. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose.s me.ncari dan me.nyusun se.cara siste.matis data 

yang dipe.role.h dari hasil wawancara, obse.rvasi, dan dokume.ntasi, de.ngan cara 

me.ngorganisasikan data ke. dalam kate.gori, me.njabarkan ke. dalam unit-unit, 

me.lakukan sinte.sa, me.nyusun ke. dalam pola, me.milih mana yang pe.nting dan 

yang akan dipe.lajari, dan me.mbuat ke.simpulan se.hingga mudah dipahami ole.h 

diri se.ndiri dan orang lain.
62

  

Data yang dikumpulkan dari lapangan dianalisis se.cara inte.rpre.tatif, yang 

be.rtujuan untuk me .nje.laskan dan me.mbandingkan te.ori-te.ori yang te .lah dipilih 

de.ngan data yang te.lah diprose.s. Ole.h kare.na itu, pe.nde.katan yang digunakan 

dalam me.nyimpulkan hasil pe.ne.litian ini adalah pe.nde.katan induktif. Me.nurut 

Sutrisno Hadi, pe.mikiran induktif me.rupakan suatu prose.s analisis yang dimulai 

dari hal-hal spe.sifik, ke.mudian ditarik ke.simpulan yang be.rsifat umum.
63

                                                           
62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 244 
63 Sutrisno Hadi, Metodologi Research: Suatu Pendekatan Praktis (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2012), hlm. 54. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Tradisi suluk Tare.kat Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah di rumah 

ibadah suluk Daarul Ridho De.sa Dayun dilaksanakan se.lama 5 hari dan 

dise.but de.ngan Suluk E.xe.cutive.. Pe.layanan tare.kat Naqsyabandiyah Al-

Khalidiyah Jalaliyah te.rhadap masyarakat dalam be.ntuk pe.nularan ilmu 

tare.kat dan tasawuf, diharapkan dapat me.mbe.ntuk Ne.o Sufisme. yang siap 

dan tangguh guna me.njawab be.rbagai proble.matika masyarakat mode.rn 

se.rta me.njadi panutan ge.ne.rasi me.ndatang. Me.tode. alte .rnatif maupun 

siste.m te.rapan yang ditawarkan pada Suluk E.xe.cutive. tidak me.nyalahi 

adab atau ke.te.ntuan dalam suluk. Pe.rke.mbangan ilmu tare.kat te.rse.but 

te.lah be.rke .mbang pada kalangan me.ne.ngah ke. atas. Namun di sisi lain, 

tare.kat harus me.mbe.rikan pe.ningkatan pe.layanan spritual yang re.le.van 

se.hingga pe.rpaduan antara ke.ce.rdasan inte.le.ktual, ke.ce.rdasan e.mosional 

dan ke.ce.rdasan spritual dapat dicapai. Contohnya se.pe.rti Birokrat, 

Pe.ngusaha, Doke.r, Dose.n, Mahasiswa dan dari be.rbagai profe.si lainnya 

banyak me.njadi jama’ah tare.kat Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah 

Jalaliyah pada saat ini. Para jama’ah me.nyampaikan be.be.rapa ke.san 

bahwa me.tode. te.rapan yang disajikan pada Suluk E.xe.cutive. yang te.lah 

dijalankan dapat me.mbe.rikan manfaat yang be.sar bagi pe.rke.mbangan 

kualitas spritual. Dalam kaitan ini, Mursyid me.nyadari bahwa pe.layanan 

ke.pada umat harus te.rus ditingkatkan kualitasnya.  
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2. Dalam hal waktu dan pe.laksanaan tawajuh dibe.dakan dari tawajuh de.ngan 

waktu kapan saja se.suai de.ngan ajaran dari pada mursyid, tawajuh mingguan, 

tawajuh bulanan, dan tawajuh akbar. Pe.nje.lasannya dari pe.mbe.da be .rikut 

yaitu tawajuh de.ngan waktu kapan saja se.suai de.ngan ajaran dari pada 

mursyid, tawajuh ini biasa dilaksanakan pada waktu pe .laksanaan suluk yaitu 

se.te.lah se.le.sai me.laksanakan sholat (subuh, zuhur, maghrib, dan isya), namun 

tidak me.nutup ke.mungkinan dapat dilakukan pada waktu se.lain dari 

pe.laksanaan suluk. Tawajuh mingguan, yaitu tawajuh ini dilaksanakan se.tiap 

minggunya pada hari Se.nin dan Kamis, le.bih te .patnya se.te.lah me.laksanakan 

sholat fardu Isya. Tawajuh bulanan, yaitu tawajuh ini dilaksanakan se.tiap 

awal bulan yaitu te .pat pada tanggal 1, atau dalam minggu pe.rtama se.tiap 

bulannya, dalam tawajuh ini juga ditambahkan amalan zikir syadziliyah. 

Tawajuh Akbar, yaitu tawajuh ini dilaksanakan apabila me.mang diadakan 

ole.h para De.wan Mursyidin yang be.ke.rjasama de.ngan para ulama umaroh 

dise.kitar. Dalam hal te.mpat pe.laksanaan tawajuh, para jama’ah di De.sa 

Dayun me.laksanakan tawajuh di rumah ibadah suluk Daarul Ridho yang ada 

di De.sa Dayun, untuk jama’ah yang te.mpat tinggalnya le.bih jauh dari rumah 

ibadah suluk Daarul Ridho biasanya ada maje.lis zikir yang te.lah dire.smikan 

ole.h mursyid di dae.rah te.rse.but. Ke.mudian tawajuh di rumah se.tiap jama’ah, 

se.cara be.rgiliran se.tiap minggunya, hal ini juga atas izin dari mursyid juga 

untuk me .nguatkan tali silaturahmi bagi para jamaah, dan me.njadi me.tode . 

untuk me.nsiarkan ajaran tare.kat ke.pada masyarakat dise.kitar. 
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B. Saran  

Disarankan bagi pe.ne.liti yang be.rmaksud me.njadikan praktik ajaran suluk 

dalam tare.kat ajaran Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah di Dayun, Siak, 

disarankan untuk me.nggali praktik dan pe.nye .diaan mate.ri baru pada Suluk 

E.xce.kutive. yang juga te.rdapat dalam tare.kat te.rse.but, te.tapi be.lum die.ksplorasi 

dalam pe .ne.litian skripsi ini. 
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LAMPIRAN: DOKUMENTASI   

 

Gambar 1. Daftar Pengurus Tarekat Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah  

Di Desa Dayun dan Lokasi Penelitian 
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Gambar 2. Wawancara Dengan Salah Satu Pengurus Tarekat 

Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah  Di Desa Dayun 
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Gambar 3. Ikut Serta dalam Tradisi Suluk dan Tawajuh dalam 

Tarekat Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah Jalaliyah Di Desa Dayun,  Siak 


